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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koneksi matematis 

khususnya pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjungsiang. Salah satu 

upaya untuk mengatasi hal tersebut dengan menerapkan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan koneksi matematis pada siswa yang memperoleh 

model PjBL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan 
instrumen berupa tes kemampuan koneksi matematis dalam bentuk uraian. 

Populasi penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjungsiang yang 

seluruhnya terdiri dari 8 kelas, kemudian diambil dua kelas sampel yaitu kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji t pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh t_hitung yaitu 6,7627 dan t_tabel yaitu 1,9944. Hal 

ini menunjukan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis pada siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan model PjBL lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kemampuan Koneksi Matematis, 
PjBL 

                                                    ABSTRACT 

This research addresses the low mathematical connection abilities, 

particularly among eighth-grade students at Tanjungsiang State Junior High 

School 1. One approach to tackle this issue is by implementing the Project 

Based Learning (PjBL) model. The aim is to determine the improvement in 

mathematical connection abilities among students who received the PjBL 

model compared to those who received conventional learning. The method 
employed is quasi-experimental, utilizing a test instrument in the form of essay-

type mathematical connection ability tests. The research population comprises 

eighth-grade students at Tanjungsiang State Junior High School 1, totaling 8 

classes. Two sample classes were selected: class VIII B as the experimental 

group and class VIII A as the control group. Data processing using the t-test 

at a 5% significance level yielded a t-value of 6.7627, with a critical t-value of 

1.9944. This indicates that the improvement in mathematical connection 

abilities among students who received learning with the PjBL model is superior 

to those who received conventional learning. 
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Pendahuluan 

Proses memecahkan masalah, berpikir secara logis, berkomunikasi, membuat 

hubungan/koneksi, dan merepresentasikan informasi, dimana seseorang juga harus belajar dan 

menggunakan pengetahuan tentang subjek tertentu (NCTM, 2000). Salah satu standar 

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan koneksi matematis (Hewi & Shaleh, 2020; Purnomo & Sari, 2021; dan Puspitasari 

& Ratu, 2019). Koneksi matematis merujuk pada hubungan antara berbagai konsep dalam 

matematika itu sendiri serta hubungan antara matematika dan aplikasi dalam kehidupan sehari-

hari (Yuliani dkk, 2018).  

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang sangat penting dan harus dikembangkan, karena dalam pembelajaran matematika 

setiap konsep berkaitan satu sama lain (Ulfa, 2020). Kemampuan koneksi matematis yang baik 

akan membantu siswa untuk memahami hubungan antarkonsep dalam matematika dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keterampilan ini penting untuk 

dipelajari (Mone dkk., 2022).  Pembelajaran yang menghubungkan antar ide matematik secara 

eksplisit tidak akan membuat siswa memahami materi secara utuh, namun jika siswa dapat 

mengenali dan memanfaatkannya, pembelajaran matematika akan menjadi lebih bermakna 

(Kenedi, 2018). Selain itu, jika siswa sudah terlatih dalam mengembangkan kemampuan 

koneksi matematis, maka akan sangat berguna pada pemecahan masalah di kehidupan sehari-

hari yang berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Kenedi (2018) bahwa kemampuan koneksi matematis berdampak pada kehidupan sehari-hari.  

Salah satu indikator yang menjadi acuan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) dalam melakukan penilaian terhadap belajar siswa adalah Programme for 

International Student Assessment (PISA). PISA merupakan program untuk menilai 

pengetahuan dan keterampilan siswa berusia 15 tahun dalam literasi matematika, literasi 

membaca, dan literasi sains (Hewi & Shaleh, 2020; Purnomo & Sari, 2021; dan Puspitasari & 

Ratu, 2019). PISA sebagai metode penilaian internasional merupakan indikator untuk 

mengukur kompetensi siswa Indonesia di tingkat global. Berdasarkan hasil PISA 2018, 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia memperoleh 379 poin dan 

menempati urutan ke-73 dari 79 negara sehingga Indonesia menduduki posisi yang rendah 

(OECD, 2019). 

Soal jenis PISA banyak mengaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

(Junika, 2020). Begitupun kemampuan koneksi matematis erat kaitannya dengan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, rendahnya urutan kemampuan matematika 

siswa Indonesia, erat kaitannya dengan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa. Hal 

ini didukung oleh penelitian Yusuf dkk., (2022) dan Tresnawati & Aini, (2022) yang 

menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa SMP berada pada kategori rendah. 

Siswa masih belum mampu menuliskan ide-ide matematisnya dalam proses penyelesaian setiap 

soal, masih belum memahami keterkaitan antarkonsep dalam matematika, belum mampu 

mengaitkan konsep pada mata pelajaran lainnya maupun dalam aktivitas pada dunia nyata. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada guru matematika SMP Negeri 1 

Tanjungsiang bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena pengetahuan dasar siswa masih rendah. Penyebab lain diantaranya adalah 

pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 tidak maksimal (Fadilla dkk., 2021). 
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Pelaksanaan pembelajaran melalui moda daring menjadi solusi untuk mempermudah siswa 

agar terus memperoleh informasi belajar dimana saja dan kapan saja tanpa dibatasi ruang kelas 

(Hulukati dkk., 2021). Namun hal ini pun menjadi hambatan bagi beberapa siswa yang 

mengalami kendala jaringan, perangkat, dan sarana pendukung lainnya (Hulukati dkk., 2020).  

Terbatasnya pembelajaran mengakibatkan proses pembelajaran di kelas kurang 

melibatkan siswa dalam aktivitas belajar yang menuntut proses menghubungkan konsep 

matematika dengan bidang lain maupun dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan 

menghubungkan merupakan keterampilan yang diperlukan dalam kemampuan koneksi 

matematis siswa.  

Dengan berbagai kendala yang dihadapi siswa untuk menguasai kemampuan koneksi 

matematis, maka perlu memberikan perhatian terhadap perencanaan pembelajaran yang 

disiapkan guru. Perencanaan model pembelajaran, media, dan juga kemampuan yang ingin 

dicapai. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa, salah satunya dengan melakukan inovasi pembelajaran. Hal ini dikarenakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa adalah proses pembelajaran 

yang belum optimal (Permatasari & Nuraeni, 2021). Hasil penelitian Kurniawati & Mandasari, 

(2023); Danuri & Astari, 2023) menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dapat 

ditingkatkan melalui pembiasaan proses pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Proses pembelajaran melibatkan upaya kolaboratif antara guru dan siswa untuk 

bertukar dan mengolah informasi, dengan tujuan agar pengetahuan yang diperoleh bermanfaat 

bagi siswa dan menjadi dasar pembelajaran berkelanjutan. Diharapkan, proses ini membawa 

perubahan positif yang tercermin dalam perilaku siswa, guna menciptakan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien dan merangsang siswa untuk mampu mengkoneksikan 

pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang kolaboratif adalah pembelajaran berbasis proyek 

atau Project Based Learning (PjBL). Peneliti memandang bahwa model PjBL juga berpotensi 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis.  

PjBL merupakan penerapan dari pembelajaran aktif. Secara sederhana PjBL merupakan 

pembelajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-

hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah (Herawati, 2017). Selama 

pembelajaran, siswa terdorong lebih aktif dalam belajar. Melalui kerja projek siswa dituntut 

untuk mengeksplorasi kemampuannya, mengaitakan materi yang sudah dipelajari dengan 

materi lain dan kehidupan sehari hari yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada 

pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk 

merancang, memecahkan masalah, serta membuat keputusan (Herawati, 2017). Sehingga 

diharapkan, kemampuan koneksi matematis siswa SMPN 1 Tanjungsiang yang memperoleh 

pembelajaran berbasis proyek lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini terdapat dua 

kelompok yang tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2019). Peneliti membagi sampel 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 



 

SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun 

M. Nuur’aini Sholihat1, Mimih Aminah2, Deden Sukmana3 

148 | Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMPN 1 Tanjungsiang 

eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan menggunakan model PjBL, sedangkan 

kelompok kontrol mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran konvensional yang digunakan merupakan model pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjungsiang 

tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah siswa 305 orang. Sampel 

yang diambil sebanyak dua dari delapan kelas, yaitu kelas VIII B dengan jumlah 37 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A dengan jumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu (purposive sampling). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan koneksi matematis yang 

telah diperiksa dan divalidasi oleh ahli sehingga layak dijadikan instrumen. Instrumen tes 

terdiri dari tiga butir soal uraian dengan memuat indikator-indikator kemampuan koneksi 

matematis yang terdiri dari (1) hubungan antartopik dalam matematika, (2) hubungan 

matematika dalam bidang ilmu lain, dan (3) hubungan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data hasil tes. Analisis data tes diawali 

dengan menghitung gain ternormalisasi. Adapun rumus gain ternormalisasi (𝑔) yang 

digunakan menurut Meltzer (2002) diperoleh dengan menggunakan formula sebagai berikut. 

(𝑔) =
(𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)

(𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)
 

Menurut Hake (1998), interpretasi untuk nilai gain ternormalisasi (g) menggunakan 

kriteria sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Skor Gain Ternormalisasi 

Skor 𝒈 Interpretasi 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

 

Tahap selanjutnya dilakukan Uji Normalias, Uji Homogenitas, Uji t, Uji t', serta Uji 

Mann Whitney. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tanjungsiang. Kedua kelas diberikan tes awal 

pada awal pertemuan. Setelah itu kedua kelas diberi perlakuan dengan model PjBL untuk kelas 

eksperimen, dan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen 

terdapat 6 fase model PjBL. Fase pertama kegiatan pembelajaran dimulai siswa dikelompokan 

secara heterogen dan diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mengiringi kerja proyek akan 

mereka lakukan. Kemudian siswa menjawab pertanyaan mendasar mengenai data absensi. 

Pada fase kedua, setiap kelompok berdiskusi membicarakan perencanaan proyek. Perencanaan 

berisi menentukan judul proyek, aturan main, waktu pembuatan proyek, dan menentukan 

jadwal proyek yang akan dibuat bersama kelompoknya.  

Pada fase ketiga, setiap kelompok menyusun jadwal pembuatan proyek, serta 

menentukan alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. Proyek 

yang dibuat siswa berupa majalah dinding mengenai data-data yang ada di sekitar sekolah. Fase 

keempat setiap kelompok melakukan observasi ke luar kelas untuk mengumpulkan data yang 
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dibutuhkan untuk pembuatan proyek majalah dinding. Para siswa merasa senang dan sangat 

antusias mengerjakan proyek kelompoknya. Fase kelima setiap kelompok memperlihatkan 

hasil proyeknya dan mempersentasikannya di depan kelas. Pada tahap ini, semua kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya dengan serius. Namun, terdapat pula kesulitan dalam 

mempersentasikan hasil kerja dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Setelah itu, fase 

keenam siswa bersama peneliti melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan selama kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL. Pada pertemuan 

terakhir dilaksanakan tes akhir pada kedua kelas untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran.  

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui melalui perhitungan gain 

ternormalisasi. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Ukuran-ukuran Statistik Skor Gain Ternormalisasi 

Kelas 𝒏 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒙 �̅� 𝝈 

Eksperimen 37 0,2 0,8 0,61 0,14 

Kontrol 35 0,2 0,7 0,38 0,13 

 

Berdasarkan Tabel 2, tampak perbedaan peningkatan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya perbedaan tersebut, maka dilakukan uji 

dua sampel independen. Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Lilliefors dan dihitung pada taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Kriteria uji jika nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka 𝐻0 diterima dan jika nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. Hasil perhitungan uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelas 𝒏 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen 37 0,1444 0,1457 𝐻0 diterima 

Kontrol 35 0,1313 0,1498 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal ini menunjukkan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas dihitung pada taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Kriteria uji jika nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima dan jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas 𝒏 𝝈𝟐 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen 37 0,0211 
1,3387 1,7477 𝐻0 diterima 

Kontrol 35 0,0157 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal 

ini berarti kedua varians homogen. Dikarenakan kedua varians homogen, maka dilakukan uji 

𝑡 dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Kriteria uji jika nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻0 ditolak pada kondisi lain. Hasil perhitungan uji 𝑡  



 

SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun 

M. Nuur’aini Sholihat1, Mimih Aminah2, Deden Sukmana3 

150 | Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMPN 1 Tanjungsiang 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji 𝑡 

Kelas 𝒏 �̅� 𝝈𝟐 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen 37 0,61 0,0211 
1,3387 1,7477 𝐻0 diterima 

Kontrol 35 0,38 0,0157 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, terlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada di luar daerah penerimaan 

𝐻0 sehingga 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi 

matematis antara siswa yang memperoleh model PjBL dengan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran konvensional. Jika dilihat dari rata-rata hasil pengolahan gain ternormalisasi 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu masing-masing 0,61 dan 0,38 ternyata rata-rata 

gain ternormalisasi kelas eksperimen lebih besar daripada rata rata gain ternormalisasi kelas 

kontrol. Ini berarti bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model PjBL lebih baik daripada siswa yang memperoleh model 

konvensional.  

Berdasarkan data hasil tes, diperoleh deskripsi peningkatan kemampuan koneksi 

matematis pada setiap indikator yang disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Gain Ternormalisasi Berdasarkan Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa rata-rata peningkatan kemampuan koneksi 

matematis tertinggi pada kedua kelas berada pada indikator ke-3 yaitu hubungan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah 

bisa menghubungkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki peran 

dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu pembelajaran matematika di sekolah membekali siswa untuk berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerjasama yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan terendah berada pada indikator ke-2 yaitu hubungan matematika dalam 

bidang ilmu lain. Hal tersebut disebabkan karena indikator ini sangat jarang sekali ditonjolkan 

pada pembelajaran matematika di sekolah. Lemahnya kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menghubungkan pembelajaran matematika dengan bidang lain akan berdampak 

terhadap proses belajar. Pembelajaran matematika yang digabungkan dengan pembelajaran 

lainya perlu dikembangkan lagi. Jika pembelajaran matematika diajarkan sendiri tanpa 

mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya pembelajaran menjadi tidak bermakna. Hal 

0.65

0.470.42

0.12

0.8
0.68

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indikator ke-1 Indikator ke-2 Indikator ke-3



 

SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun 

M. Nuur’aini Sholihat1, Mimih Aminah2, Deden Sukmana3 

151 | Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMPN 1 Tanjungsiang 

ini sejalan dengan pertemuan pada kedua kelas yang mana siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal indikator hubungan matematika dalam bidang ilmu lain. 

Pada indikator ke-1 yaitu hubungan antartopik dalam matematika, siswa sudah mampu 

untuk menyelesaikan soal koneksi matematis pada indikator hubungan antartopik dalam 

matematika hanya saja jawabannya kurang lengkap. Koneksi matematis diilhami oleh 

matematika yang isinya tidaklah terpartisi dalam berbagai topik yang saling terpisah, namun 

matematika merupakan satu kesatuan.  

Pembahasan 

Peningkatan kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol merupakan hal yang logis karena dengan pembelajaran menggunakan model PjBL 

menekankan pada aktivitas siswa untuk memecahkan masalah dengan menerapkan 

keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Selain itu, pada model PjBL tampak aktivitas 

siswa dalam membuat produk, diskusi kelompok, dan presentasi kelompok terlihat lebih 

menarik karena siswa mampu menghasilkan suatu produk yang mampu meningkatkan motivasi 

siswa saat melakukan diskusi kelompok dan presentasi produk (Rahayu, 2022). Setiap anggota 

kelompok juga berusaha berpartisipasi dan berinteraksi dengan siswa lain dalam pembuatan 

produk, baik siswa perempuan maupun laki-laki, semuanya saling mengambil peran dalam 

pembuatan majalah dinding yang sudah direncanakan. 

Siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional interaksi dan 

partisipasi dalam diskusi masih dipengaruhi oleh kemampuan kognitif siswa. Siswa yang 

kemampuan kognitifnya lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

menandakan bahwa pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di sekolah tersebut belum 

terlaksana dengan baik meskipun beberapa siswa duduk secara berkelompok namun dalam 

menyelesaikan tugas sebagian kelompok masih bekerja secara individu, atau seorang anggota 

kelompok menyelesaikan sendiri tugas kelompoknya. 

Hasil penelitian di atas relevan dengan hasil penelitian dari Penelitian Kenedi dkk. 

(2018) yang menunjukkan bahwa model PjBL mampu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematika siswa. Hal ini didasarkan pada setiap langkah proses pembelajaran PjBL membuat 

siswa terbiasa dan terampil menghubungkan matematika dengan bidang lain maupun 

kehidupan sehari-hari melalui suatu proyek. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh 

Manurung, dkk., (2022) yang menunjukkan dalam praktik pembelajaran dengan model PjBL, 

siswa diberi rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian siswa diminta melakukan 

pemecahan masalah melalui suatu proyek agar dapat menambah keterampilan siswa dalam 

pencapaian materi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis, namun 

peningkatan kemampuan koneksi matematis pada indikator hubungan matematika dalam 

bidang ilmu lain mengalami peningkatan terendah diantara indikator yang lain. Rata-rata siswa 

mendapatkan skor rata-rata yaitu 2,57 pada kelas eksperimen dan 1,00 pada kelas kontrol. Hal 

tersebut disebabkan karena indikator ini sangat jarang sekali ditonjolkan pada pembelajaran 

matematika di sekolah. Lemahnya kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menghubungkan pembelajaran matematika dengan bidang lain akan berdampak terhadap 

proses belajar. Pembelajaran matematika yang digabungkan dengan pembelajaran lainya perlu 
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dikembangkan lagi. Kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai representasi 

matematika, keahlianya dalam bidang tekhnologi, serta membuat keterkaitannya dengan 

disiplin ilmu lain, memberikan daya matematika yang lebih besar, (NCTM, 2000). Artinya 

bahwa pembelajaran matematika tidak terlepas dari ilmu lainya. Jika pembelajaran matematika 

diajarkan sendiri tanpa mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya pembelajaran akan 

menjadi tidak bermakna. Hal ini sejalan dengan pertemuan ketiga pada kedua kelas bahwa 

siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pada indikator hubungan matematika dalam 

bidang ilmu lain. 

Pada Indikator hubungan antartopik dalam matematika jawaban siswa mendapatkan 

skor rata-rata yaitu 3,92 pada kelas eksperimen dan 3,00 pada kelas kontrol. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa sudah mampu untuk menyelesaikan soal koneksi matematis pada 

indikator hubungan antartopik dalam matematika hanya saja jawabannya kurang lengkap. 

Kemampuan siswa dalam menghubungkan antartopik dalam matematika harus dikembangkan. 

Pembelajaran dengan hubungan antartopik dalam matematika yang diajarkan secara eksplisit 

tidak membuat siswa memahami pembelajarannya secara menyeluruh namun jika siswa 

mampu mengenal dan memanfaatkanya tentu pembelajaran akan lebih bermakna. 

Selain itu, pada indikator hubungan matematika dalam kehidupan sehari-hari jawaban 

siswa mendapatkan skor rata-rata yaitu 4,35 pada kelas eksperimen dan 3,99 pada kelas 

kontrol. Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah bisa hubungan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika memiliki peran dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 

terjadi didalam kehidupan sehari-hari (Fatunnisa & Fitri, 2021). Oleh sebab itu pembelajaran 

matematika di sekolah membekali siswa untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif 

serta kemampuan bekerjasama yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa 

memiliki kemampuan koneksi yang baik, maka siswa akan mampu untuk melihat suatu 

interaksi yang luas antartopik dalam matematika, yang mengakibatkan pembelajaran 

matematika siswa menjadi lebih bermakna (Mandur dkk., 2013). Oleh karena itu, diharapkan 

guru dapat memperhatikan perkembangan kemampuan koneksi matematis siswa, terutama 

pada indikator hubungan matematika dalam bidang ilmu lain yang memilki peningkatan paling 

rendah jika dibandingkan dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang lain. 

Simpulan 

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan model PjBL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Dibuktikan dari nilai rata-rata indeks gain 0,61 pada kelas eksperimen yang lebih 

besar dari kelas kontrol yaitu 0,38. Hal tersebut diperkuat dengan pengujian hipotesis 

menggunakan Uji 𝑡 dengan hasil perolehan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  6,7627 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9944, 

mengakibatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada di luar daerah penerimaan 𝐻0 sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

memperoleh model PjBL dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. 

Peningkatan kemampuan koneksi matematis tertinggi terdapat pada indikator hubungan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan kategori tinggi, sedangkan indikator 

hubungan matematika dalam bidang ilmu lain mengalami peningkatan terendah diantara 

indikator yang lain. 
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Berdasarkan temuan di lapangan, sebaiknya bagi peneliti yang akan menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek, diharapkan untuk mengenalkan terlebih dahulu alur model 

pembelajarannya. Begitupun untuk pembiasaan penyelesaian permasalahan koneksi matematis 

sebaiknya diberikan kepada siswa secara berkala dan berkelanjutan, sehingga siswa akan 

terbiasa menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun 

yang berkaitan dengan bidang ilmu lainnya. 
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